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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Data Envelopment Analysis (DEA) dengan model

Variable Returns to Scale (VRS) berorientasi output terhadap 20 klub Premier League

Inggris musim 2023/2024, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Tingkat efisiensi keuangan klub Premier League musim 2023/2024
menunjukkan rata-rata skor efisiensi teknis CRS sebesar 0,725, VRS
sebesar 0,911, dan efisiensi skala sebesar 0,796. Terdapat 7 klub (35%) yang
mencapai efisiensi teknis penuh dengan skor VRS sebesar 1,000, yaitu
Manchester City, Arsenal, Liverpool, Tottenham Hotspur, Crystal Palace,
Brighton, dan Luton Town. Selisih antara skor CRS dan VRS
mengindikasikan bahwa sebagian ketidakefisienan klub dipengaruhi oleh
faktor skala operasional, di mana mayoritas klub berada pada kondisi
decreasing returns to scale (DRS).

Klasifikasi klub berdasarkan tingkat efisiensi menunjukkan bahwa dari 20
klub yang diteliti, 7 klub (35%) tergolong efisien, 8 klub (40%) mendekati
efisien, dan 4 klub (20%) tidak efisien dalam mengelola sumber daya
keuangan berupa biaya gaji dan amortisasi pemain untuk memaksimalkan

pendapatan dan poin liga.

. Tingkat pemborosan sumber daya (slack) dan target perbaikan paling

signifikan ditemukan pada Nottingham Forest dan Burnley, masing-masing
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dengan skor VRS sebesar 0,605 dan 0,676 sebagai dua klub dengan tingkat
efisiensi terendah. Hasil proyeksi menunjukkan kedua klub tersebut masih
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan dan memperbaiki
poin liga tanpa harus menambah pengeluaran gaji maupun amortisasi
pemain. Analisis peer turut menunjukkan bahwa Crystal Palace merupakan
klub yang paling sering dijadikan acuan (benchmark) bagi klub-klub yang

belum efisien dalam menyusun target perbaikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1.

Bagi klub yang belum mencapai efisiensi optimal, disarankan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan, khususnya
dalam pengeluaran gaji dan investasi pemain, dengan mempertimbangkan
kontribusi pemain terhadap performa olahraga maupun peningkatan
pendapatan klub, bukan sekadar menambah besaran pengeluaran.

Klub yang belum efisien dapat menjadikan klub-klub benchmark, seperti
Tottenham Hotspur, Luton Town, Crystal Palace, Liverpool, dan Brighton,
sebagai referensi dalam menyusun strategi pengelolaan keuangan yang lebih
efektif, mengingat klub-klub tersebut terbukti mampu mencapai output

maksimal pada tingkat input yang sebanding.
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3. Mengingat mayoritas klub berada pada kondisi Decreasing Returns to Scale
(DRS), manajemen klub disarankan untuk mengevaluasi skala operasional
pengeluaran finansial mereka, karena penambahan biaya gaji dan transfer
pemain secara terus-menerus berpotensi tidak lagi sebanding dengan
peningkatan pendapatan maupun poin liga yang dihasilkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
hanya menggunakan data satu musim kompetisi, yaitu musim 2023/2024. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan periode pengamatan
yang lebih panjang atau pendekatan time series, serta dapat mempertimbangkan
penambahan variabel input dan output lainnya dan mengombinasikan DEA
dengan metode lain seperti Malmquist Productivity Index (MPI) atau Tobit
Regression, agar diperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif mengenai

produktivitas dan faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi klub sepak bola.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Data Input dan Output

INPUT 1 INPUT 2 OUTPUT 1 | OUTPUT

Wage Amortisasi Total 2

No LA Costés, Pemain Revenue Poin

(£°000) (£'000) (£'000) Klasemen

1 Manchester City 412573 165094 719474 91
2 Arsenal 327822 171099 612759 89
3 Liverpool 386086 115097 613764 82
4 Aston Villa 252049 96548 272242 68
5 | Tottenham Hotspur 222015 137625 517763 66
6 Chelsea 338021 191826 468486 63
7 Newcastle United 218738 97545 320313 60
8 | Manchester United 364719 186994 661755 60
9 West Ham United 160969 83489 271246 52
10 Crystal Palace 133712 45951 189224 49
11 B“ghg’l‘;iﬁ‘nHove 146221 39374 222549 48
12 | AFC Bournemouth 136170 61616 161360 48
13 Fulham 154754 57400 180686 47
14 | Wolverhampion 141995 67192 177697 46
15 Everton 156631 64581 186902 40
16 Brentford 114371 35631 168706 39
17 | Nottingham Forest 166953 61685 174412 32
18 Luton Town 56881 9425 132332 26
19 Burnley 93420 42615 134369 24
20 Sheffield United 64796 20376 138217 16

Lampiran 1. 2 Hasil Klasemen Klub Premier League Musim 2023/2024
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No Klub Poin Klasemen
1 Manchester City 91
2 Arsenal 89
3 Liverpool 82
4 Aston Villa 68
5 Tottenham Hotspur 66
6 Chelsea 63
7 Newcastle United 60
8 Manchester United 60
9 West Ham United 52
10 Crystal Palace 49
11 Brighton & Hove Albion 48
12 AFC Bournemouth 48
13 Fulham 47
14 Wolverhampton Wdrs 46
15 Everton 40
16 Brentford 39
17 Nottingham Forest 32
18 Luton Town 26
19 Burnley 24

20 Sheffield United 16

Lampiran 1. 3 Hasil Peer Count

Klub Peer Count
Manchester City 2
Arsenal 9
Liverpool 3
Aston Villa 0
Tottenham Hotspur 8
Chelsea 0
Newcastle United 0
Manchester United 0
West Ham United 0
Crystal Palace 10
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